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ABSTRAK

Kegép@taﬁ Waktu pelaporan keuangan merupakan salah satu wujud tanggung jawab dari manajemen suatu
g\/ﬁjsah@n téthadap pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan tersebut, dimana ketepatan
aktipelaporfan keuangan ini merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam mengambil keputusan.
ﬁu&@ dari ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi
%eaaarggag kiperja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan tepat waktu, agar bermanfaat bagi
sejﬁm‘rah besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karena laporan keuangan
sebagal sebuah informasi akan bermanfaat apabila informasi yang dikandungnya disediakan tepat waktu bagi
pe@baat kepétusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan
keﬁu@san Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan (timeliness) ini antara lain
mana‘&men laba, leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas audit. Timeliness adalah rentang waktu pengumuman
Iapgraw keuarigan tahunan yang telah diaudit kepada publik yaitu lamanya hari yang dibutuhkan untuk
m@ggmumkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik, sejak tanggal tutup buku perusahaan (31
Dege@ber) sampai tanggal penyerahan ke Bapepam (paling lambat tanggal 31 Maret tahun berikutnya) sesuai
degg@ peratgran yang diatur di Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-346/BL/2011.
Faktar-faktor. yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan (timeliness) ini antara lain
ma?n@emen laba, leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas audit. Pada penelitian ini, metode penelitian
Zigunakan adalah metode analisis regresi logistik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
pugpcﬁlve sampling method. Sampel yang digunakan sebanyak 93 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
pa&a@ahun 2011—2013 dengan jumlah 279 data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
s@lﬁkan negatif terhadap timeliness pada o= 5%. Sedangkan manajemen laba dan ukuran perusahaan tidak
be eggaruh terhadap timeliness, serta kualitas audit tidak mampu memoderasi semua variabel terhadap
tm@l%ess Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan pada penelitian ini adalah hanya leverage yang terbukti
be@pe&%garuh S|gn|f|kan negatif terhadap timeliness.
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ABSTRACT

The timeliness*of financial reporting is a form of the responsibility from the management of a company towards
parties who1ave an interest in the company, where the timeliness of financial reporting is one of the factors
considered i*taking a decision. The purpose of the timeliness of financial reporting is to provide information
concerning the financial position, performance and changes in financial position of a company on time, in order
to benefit a karge number of users of financial statements in making economic decisions. Therefore, the financial
statements would be a useful source of information, if the information contained in it can be provided on time for
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decision-makers, before the information loses its ability to influence decision-making. Factors that affect

- Atimeliness are earnings management, leverage, firm size, and audit quality. Timeliness is the span of time
between the announcement of the audited annual financial statements to the public, that is, the number of days
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required to apnounce the annual financial statements that have been audited to the public, beginning from the
closzng date ‘of’the company’s books (31 December) until the date of submission to Bapepam (the latest March
31 next year)zin accordance with the rules set in the attachments of the Decision of the Chairman of Bapepam
gnﬁOLg( No. KEP-346 / BL / 2011. Factors that affect timeliness are earnings management, leverage, firm
Size, EBnd agdit quality. In this research, the method used is logistic regression analysis. The sampling
ie&mﬂque used is purposive sampling method. The samples consist of 93 manufacturing companies listed at
§n®n%smt Stgck Exchange for the period 2011--2013 with a number of 279 data. The results showed that
ievgr@e%as negative and significant effect on timeliness at a = 5%. Meanwhile, earnings management and firm
size l@vg noZeffect on timeliness, as well as audit quality that was not able to moderate all variables on
timeliness. Based on the results of data analysis, the conclusion of this research is only leverage proves to have
gative andsignificant effect on timeliness.
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etepatan waktu pelaporan keuangan merupakan salah satu wujud tanggung jawab dari manajemen
gu&wperusahaan terhadap pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan tersebut, dimana
ke@patan waktu pelaporan keuangan ini merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam mengambil
keéuttusan Tajuan dari ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang
m@yangkut posisi keuangan, Kkinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan tepat waktu, agar
beﬁ?-ngnfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karena
Iam@w keuangan sebagai sebuah informasi akan bermanfaat apabila informasi yang dikandungnya disediakan
tepgtawaktu bagi pembuat keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam
mé}n%engaruhl pengambilan keputusan.

E % Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan oleh manajemen (agent) kepada pemilik
(p@ngpal) dilandasi oleh beberapa faktor, salah satunya agency theory. Dalam agency theory mewajibkan agent
menyajikan informasi secara tepat dan relevan. Namun sulit bagi principal untuk memperoleh informasi yang
dibutehkan tersebut. Ketidaksamaan kepentingan antara agent dan principal mengakibatkan seringnya agent
meﬂa@an informasi yang dibutuhkan oleh principal apabila hal tersebut dapat memberikan keuntungan bagi
agéntg Meskipun, telah menjadi tanggung jawab bagi agent untuk menyertakan informasi selengkapnya kepada
prﬂﬁcg)al Séhingga penelitian tentang ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah perluasan dari agency theory
yaﬁg dnemaparkan bahwa terdapat perbedaan cara pandang serta kebutuhan diantara principal dengan agent
(Jegsén dan Meckling, 1976).

£ 2 Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan juga erat kaitannya dengan signaling theory yang
menyatakan hahwa tindakan-tindakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan merupakan sinyal dari kondisi yang
teréaght dalam suatu perusahaan (Jaswadi, 2004). Jika suatu perusahaan menyampaikan laporan keuangannya
secara tepat=waktu maka dapat diartikan perusahaan tersebut mempunyai kabar baik (good news) yang
inf@rr'hasinya ingin segera disampaikan kepada publik, namun sebaliknya jika perusahaan menyampaikan
laporan keuangan tidak tepat waktu, dapat diartikan perusahaan tersebut terdapat kabar buruk (bad news) dimana
informasinyassedapat mungkin diperlambat penyampaian kepada publik. Informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan disebut bermanfaat jika disajikan secara akurat dan tepat waktu, yakni tersedia saat dibutuhkan
oleh investoi

Mentrut Hilmi dan Ali (2008) ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam
menyajikan S@atu informasi yang relevan. Karakteristik informasi yang relevan harus mempunyai nilai prediktif
dan disajikamtepat waktu. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang
dihasilkan akan kehilangan relevansinya karena manfaat dari kandungan informasi yang ada dalam laporan
keuangan akan semakin berkurang seiring berjalannya waktu.
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Berdasarkan regulasi di Indonesia bahwa tepat waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan terdaftar di
- ZBursa Efek Indonesia (BEI) untuk menyampaikan laporan keuangan secara berkala. Tahun 1996, Bapepam
- (mengeluarkan lampiran keputusan ketua Bapepam N0.80/PM/1996, yang mewajibkan bagi setiap emiten dan
perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan auditor
independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan tahunan perusahaan.
Namun sejakstanggal 5 Juli 2011, Bapepam semakin memperketat peraturan dengan dikeluarkannya Peraturan
Bap egam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-346/BL/2011 tentang
® E(egv@lban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 ini menyatakan bahwa
Sla@r@n keuanigan tahunan harus disertai dengan laporan Akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan
pada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan
hunan.>Perattiran Bapepam dan LK Nomor X.K.6 menyatakan bahwa dalam hal penyampaian laporan tahunan
@aﬁsuﬁ’ meléwati batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan sebagaimana diatur dalam Peraturan
epam Nomor X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, maka hal tersebut
rhitudgkan sebagai keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan.
‘2. Scott=(2015) menjelaskan bahwa manajemen laba sering digunakan oleh manajemen dalam
ahipulasi: laporan keuangan dengan cara memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan bagi
;;erﬁ?cen yang dapat mengelabuhi stakeholders mengenai kinerja perusahaan, sehingga kinerja perusahaan
hat selaly,meningkat dari tahun ke tahun. Dengan adanya indikasi manajemen laba, maka auditor akan
@er@nyak prosedur audit untuk menemukan bukti atas tindakan manajemen laba tersebut sehingga auditor
@Jt’ﬁ’nkan lebih banyak waktu untuk melakukan proses audit yang dapat mengakibatkan keterlambatan
ampalan laporan keuangan. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Seni dan |
e2(2015)=yang menemukan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ﬁtaﬁ waktu pelaporan keuangan.
= Adanya leverage keuangan yang tinggi berarti perusahaan memiliki banyak hutang pada pihak luar
semngga resiko keuangan menjadi semakin tinggi. Tingginya resiko ini menunjukkan adanya kemungkinan
baﬁW@ perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban atau hutangnya baik berupa pokok maupun bunganya.
= Resﬂé perusghaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan, kesulitan
ke@a@an pergsahaan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan di mata masyarakat.
Pl%kg manajeémen perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan akan cenderung menunda
pegyﬁnpalan laporan keuangan yang berisi berita buruk. Penelitian yang dilakukan Rachmawati (2008)
megg\ugjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008) tidak menemukan pengaruh yang signifikan antara leverage
deﬁg@ ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dari penjelasan diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:
Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap timeliness.
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3 g 2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap timeliness.
= @ 3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness.
© 5 4. URtuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap timeliness yang dimoderasi dengan kualitas
2 ¢ adit.
é % 5. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap timeliness yang dimoderasi dengan kualitas audit.
> - 6. Unituk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness yang dimoderasi dengan kualitas
-5 audit.
Q o
O o

KAJIAN PUSTAKA

‘ue

Agency Fiteory

Teeri keagenan menjelaskan hubungan yang timbul antara principal dengan agent yang dilandasi
karena adanya kontrak. Teori ini juga mengemukakan adanya konflik yang disebabkan perbedaan
kepentingan antara principal dengan agent. Konflik yang timbul antara agent dengan principal
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan yang dilaporkan oleh agent. Adanya perbedaan
kepentingan dimana agent akan berusaha memenuhi target yang diberikan principal karena menginginkan
insentif yang telah disetujui dalam kontrak, membuat agent akan menampilkan laporan keuangan yang baik
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sesuai dengan target dalam kontrak yang disetujui antara agent dengan principal. Agent yang belum
memenuhi target dari principal akan menggunakan segala cara untuk memenuhi target tersebut termasuk
menunda menyampaikan laporan keuangan. Keinginan agent untuk memperoleh insentif sesuai dengan sifat
dasar mamusia yaitu opportunistic, mementingkan kepentingannya sendiri.

—  Selain itu, adanya asimetri informasi antara agent dengan principal semakin mempengaruhi agent
muﬁtuk bertindak opportunistic. Ketika asimetri informasi tinggi, stakeholders tidak memiliki sumber daya
mygng cukgp atau akses atas informasi yang relevan untuk memonitor tindakan manajer, dimana hal tersebut
“émemberlkan kesempatan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba (Halim, et al. 2005) Laporan
gkguamgan yang merupakan bentuk pertanggungjawaban manajer (agent) kepada stakeholders termasuk di

idgla@nya pemilik perusahaan (principal) menjadi menyesatkan bagi stakeholders karena ada informasi yang
§t|aaled|ber|kan manajer kepada stakeholders sehingga stakeholders sulit mengukur kinerja perusahaan yang

Eséu&gguhnya

—

u
e

Enéling Theory

adax&n
1bu

eje

2 ~Sighaling Theory adalah teori yang menjelaskan perilaku manajemen dalam mengkomunikasikan
s(;gatlimformam tentang perusahaan dimana perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan secara tepat
mmzakgj dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki kabar baik (good news). Perusahaan yang memiliki
—kabat-baik cenderung ingin segera menyampaikan kabar baik tersebut kepada publik sehingga harga saham
%diﬁa&pkan meningkat. Sebaliknya, perusahaan yang menyampaikan laporan keuangannya terlambat dapat
idﬂ@gkan pahwa perusahaan tersebut berusaha menutupi kabar buruk (bad news) kepada publik (Givoly and

Pdlmon, 1982).

u
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- wn
%Tfmeliness

Menurut Rachmawati (2008):

“Timeliness adalah rentang waktu pengumuman laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada

pubfik yaitu lamanya hari yang dibutuhkan untuk mengumumkan laporan keuangan tahunan yang

telaly diaudit ke publik, sejak tanggal tutup buku perusahaan (31 Desember) sampai tanggal
penyerahan ke Bapepam (paling lambat tanggal 31 Maret tahun berikutnya).”

Pelaporan keuangan perusahaan publik di Indonesia diatur oleh UU No.8 Tahun 1995 tentang pasar
dal. Menurut undang-undang tersebut diterangkan dengan jelas kewajiban untuk menyampaikan dan
ngumumkan laporan yang berisi informasi berkala tentang kegiatan usaha dan keadaan keuangan
rusahaan publik.

Ketentuan yang lebih spesifik tentang pelaporan perusahaan publik diatur dalam Peraturan Bapepam
UN%)mor VA11.G.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-38/PM/1996 tentang Laporan Tahunan
<ygng berlaku sejak tanggal 17 Januari 1996. Kemudian pada tanggal 7 Desember 2006, untuk meningkatkan
gkﬁalltas keterbukaan informasi kepada publik, diberlakukanlah Peraturan Bapepam dan Lembaga Keuangan
m(LjoK) Nomor X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-134/BL/2006 yang
jd;perbaharm kembali dengan keluarnya keputusan ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan (LK) Nomor:
UKEP 435BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dimana hal
mtersebut fidak hanya sekedar untuk efektivitas pengawasan oleh Bapepam dan ketersediaan informasi bagi
~masyarakat, tapi juga diperlukan oleh investor (pemodal) sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.
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Pengarub.Manajemen Laba Terhadap Timeliness

Menurut Nuryaman (2008) manajemen laba adalah tindakan manajer mengatur laba dengan cara
memilih=Kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba dapat dinaikkan atau diturunkan sesuai keinginannya.

Déngan adanya indikasi manajemen laba ini, maka auditor akan memperbanyak prosedur audit untuk
menemukan bukti atas tindakan manajemen laba tersebut, sehingga auditor membutuhkan lebih banyak
waktu untuk melakukan proses audit, yang dapat mengakibatkan keterlambatan penyampaian laporan
keuangan.. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Seni dan |1 Made (2015)
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yang menemukan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis yang didapatkan adalah:
Hi: Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap timeliness

Pengaruh‘Leverage Terhadap Timeliness
@ & Carslaw dan Kaplan (1991) menemukan hubungan yang signifikan antara total debt to total asset ratio
E(‘EDTA) gengan timeliness. Alasan yang dapat mendukung hubungan antara total debt to total asset ratio
éa@alah peftama, bahwa total debt to total asset ratio mengindikasikan kesehatan dari perusahaan. Proporsi
g{(%al debEto total asset ratio yang tinggi akan meningkatkan kegagalan perusahaan sehingga auditor akan
Smeningkatkan perhatian bahwa ada kemungkinan laporan keuangan kurang dapat dipercaya.
7 < oKedtia, mengaudit utang memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan mengaudit modal.

Q

DB'j,asfﬁ?nya mengaudit utang lebih melibatkan banyak staf dan lebih rumit dibandingkan mengaudit modal.
c@la;m hat ini perusahaan akan mengurangi resiko dengan mengundurkan publikasi laporan keuangannya
~dan mengulur waktu dalam laporan auditnya. Ini memberikan tanda ke pasar bahwa perusahaan dalam
xtl%glﬁat resiko yang tinggi. Dengan demikian, auditor akan mengaudit laporan keuangan dengan lebih
Uséksalma dan membutuhkan waktu yang relatif lama sehingga dapat membuat laporan keuangan terlambat
guﬁtugdlpubllkaﬂkan

2 2 S Perfisahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang rendah adalah perusahaan yang mampu
%n;em%ayar kewajiban perusahaan pada suatu periode. Apabila perusahaan memiliki kemampuan membayar
‘Shdtafg-hutangnya tinggi, dapat diasumsikan perusahaan tersebut memiliki keuangan yang sehat karena
3ak’tl\& yang dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan dengan kewajiban yang harus dikeluarkan
E;perugahaan tersebut. Dengan kata lain, apabila perusahaan memiliki rasio leverage yang rendah, itu
Smerupakah sebuah sinyal yang baik yang akan diberikan kepada stakeholder bahwa perusahaan tersebut
—dalam keatlaan baik. Dengan demikian, hipotesis yang didapatkan adalah:

%I—:r% Leverage berpengaruh negatif terhadap timeliness

ek

u

Pgngaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Timeliness

oWl

nuad ‘uenn

2 Ukwran perusahaan dapat dilihat dari total kekayaan atau total aset yang dimiliki perusahaan. Hasil
gpﬁnelitian Merdekawati dan Regina (2011), menjelaskan bahwa besar/kecilnya ukuran perusahaan, yang
Sdinilai dari seberapa besar nilai harta yang dimiliki perusahaan, berpengaruh negatif terhadap ketepatan
Zwaktu pefaporan keuangan. Adanya pengaruh negatif antara ukuran perusahaan dengan ketepatan waktu
= pelaporan keuangan menunjukkan bahwa perusahaan besar mempunyai kecenderungan untuk terlambat
§dglam menyampaikan laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal tersebut bisa
—dBebabkan oleh banyak faktor, salah satunya yaitu perusahaan besar mempunyai tingkat kompleksitas yang
jtgggl sehingga proses audit tidak dapat diselesaikan dalam periode yang singkat. Hal ini karena auditor
mn@mbutuhkan prosedur audit dan pengambilan sampel yang lebih banyak untuk menyelesaikan proses
<aﬁdltnya Sehingga penyampaian laporan keuangan kepada publik menjadi terlambat. Dengan demikian,
chiipote5|s yang didapatkan adalah:

mH@ Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap timeliness

3
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Pgngaruh Manajemen Laba yang Dimoderasi Kualitas Audit Terhadap Timeliness

‘uesode) u

Timeliness merupakan hal penting diperhatikan oleh pengguna laporan keuangan yang sudah di
publikasiy apabila penyelesaian penyajian laporan keuangan audit semakin lama maka terdapat indikasi
adanya manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. Hal ini berlandaskan pada teori agensi yang
menyatakan manajer sebagai agent akan melakukan berbagai cara untuk memenuhi permintaan principal
yang indih melihat kinerja perusahaan yang terus meningkat, yang dilihat dari laba yang dilaporkan dalam
laporan keuangan, termasuk manajemen laba. Oleh karena itu, dibutuhkan auditor untuk mengumpulkan
bukti-bukii terkait manajemen laba yang terdapat didalam laporan keuangan perusahaan. Semakin banyak
ketidaksesuaian yang didapatkan auditor, maka semakin banyak bukti yang harus dikumpulkan auditor untuk
menduk@ng opini audit. Hal inilah yang mempengaruhi lamanya laporan audit diterbitkan.

5
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Tetapi, manajemen laba dapat dideteksi lebih awal dengan adanya kualitas audit yang lebih baik yang
diberikan KAP Big 4. Penelitian Rusmin (2010) juga menunjukkan, jika KAP Big 4 menyediakan kualitas
audit yang lebih baik daripada KAP non Big 4 dan juga menyatakan KAP Big 4 lebih mampu mendeteksi
manajemen, laba. Hal tersebut karena KAP Big 4 memiliki banyak auditor yang sudah berpengalaman dan
prosedur atdit untuk mendeteksi manajemen laba lebih awal, sehingga auditor tetap dapat menyelesaikan
proses audit dan menyajikan laporan keuangan tepat pada waktunya. Dengan demikian, hipotesis yang
dgslapatkan adalah:
©Hy: Kualitas audit memperlemah pengaruh manajemen laba terhadap timeliness

nbuad -
bus

ngn%ruh 1 everage yang Dimoderasi Kualitas Audit Terhadap Timeliness

>} Q

g gSuatu perusahaan dengan leverage keuangan yang tinggi berarti memiliki risiko keuangan yang tinggi
karefia mehgalami kesulitan keuangan. Perusahaan akan meminta auditor untuk melakukan pengauditannya
ébiholambat dari yang seharusnya, sehingga terjadi keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan
_ar§aw dan Kaplan, 1991).

= < Tetapi, Rachmawati (2008) dalam Merdekawati dan Regina (2011) menyatakan bahwa perusahaan
Dy&n@dlaudlt dengan kualitas audit yang baik (Big 4) tetap akan melaporkan laporan keuangannya tepat
gvvak@ karena KAP Big 4 dapat menjalankan prosedur audit dengan lebih efektif dan efisien dibandingkan
Lgdenﬁn KAP non Big 4. Selain itu, KAP Big 4 umumnya mempunyai sumber daya yang lebih besar sehingga
%dgpa% mefakukan audit lebih cepat dan baik guna menjaga reputasi KAP tersebut. Dengan demikian,
‘S hipofesis yang didapatkan adalah:

-]

EL_I-E: Kualitas audit memperlemah pengaruh leverage terhadap timeliness
o9 3
=

mPengaruh Ukuran Perusahaan yang Dimoderasi Kualitas Audit Terhadap Timeliness

P —

3 ynun eAuey uedi
el

'qmeseuuuensuenehu1uepxuuxuesunued
3

11Ul S

Abdulla (1996) dalam Merdekawati dan Regina (2011) menyatakan bahwa perusahaan besar
ﬂ@mpunyal tingkat kompleksitas yang tinggi sehingga proses audit tidak dapat diselesaikan dalam periode
wyﬁng singkat. Pernyataan tersebut didukung oleh Givoly dan Palmon (1982) dan Hossain dan Taylor (1998)
TJygng merigatakan bahwa perusahaan besar membutuhkan prosedur audit dan pengambilan sampel yang lebih
banyak sehingga proses audit tidak dapat diselesaikan dengan cepat.
g S Tetapi, kantor akuntan publik internasional atau lebih dikenal di Indonesia dengan Big 4
mbutuhkan waktu yang lebih singkat untuk menyelesaikan audit karena KAP tersebut dianggap dapat
Zmenyelesaikan audit secara lebih efisien dan memiliki tingkat perencanaan waktu yang lebih tinggi untuk
= menyelesaikan audit lebih cepat dibandingkan KAP lainnya. Waktu yang cepat merupakan cara KAP besar
=mémpertahankan reputasi mereka sehingga dengan kualitas audit yang diberikan oleh KAP Big 4, laporan
—kluangan tetap dapat disampaikan secara tepat waktu kepada publik. Dengan demikian, hipotesis yang
jdgiapatkan adalah:
©Hg: Kualitas audit memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness

yauad ‘u

<

ufinsnAua

TODE PENELITIAN

:19qUIN@UEYING

ode)

Sampel dikumpulkan dengan menggunakan purposive sampling method. Jumlah perusahaan yang sesuai
deﬁgan kritema pada penelitian ini adalah 93 perusahaan dengan 3 tahun pengamatan, sehingga sampel
berjumlah 279 sampel. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan auditan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013. Data diambil dari IDX dan ICMD.

Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji hipotesis dikarenakan variabel bebasnya merupakan
data kualitatifyang menggunakan variabel dummy. Nilai signifikansi a=5%.
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-~ «PENGUKURAN VARIABEL

Timeliness

Variabel dependen ini diukur berdasarkan tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan auditan
ke Bapepam. Sesuai dengan keputusan Bapepam dan LK nomor KEP-346/BL/2011, laporan keuangan
tahunan perusahaan wajib disampaikan kepada Bapepam paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari)
setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Variabel timeliness dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan variabel dummy dengan kategorinya adalah bagi perusahaan yang tepat waktu (<= 90
Iniari) masuk kategori 1 dan perusahaan yang terlambat (> 90 hari) masuk kategori 0.

(@]
Manajemen Laba

unige

Pada penelitian ini, manajemen laba diproksikan dengan discretionary accrual menggunakan
@odified Jones model. Dechow, et al. (1995) menyatakan bahwa model modified Jones memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk mendeteksi manajemen laba dibandingkan model Healy, De Angelo,
@nes’j dan model Dechow dan Sloan. Discretionary accrual menggunakan komponen akrual dalam
mengatur laba karena komponen akrual tidak memerlukan bukti kas secara fisik sehingga dalam
Lrcéemaﬂnkan komponen akrual tidak disertai kas masuk maupun kas keluar. Discretionary accrual
@erupékan komponen dari total accrual. Total accrual mempunyai dua komponen, yaitu discretionary
accrual dan non discretionary accrual.

Leverage

ZLeverage mendasari adanya keinginan pihak manajemen untuk meningkatkan laba dan aset untuk
mengurangi renegoisasi kontrak hutang ketika perusahaan memutuskan perjanjian hutangnya. Variabel
ini diproksikan dengan total debt to total asset ratio (Kieso et al., 2011).

Total Hutang

LEV =
Total Aset

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dan
menunjukkan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma
naturdl total aset.

SIZE'= LN (Total Asset)

Kuafitas Audit

»Kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy berdasarkan klasifikasi Big 4 dan Non Big 4.
KAR Big 4 di Indonesia terdiri dari Ernst & Young, Deloitte, KPMG, dan Pricewaterhouse Coopers.
Untuk perusahaan yang diaudit KAP Big 4 diberi nilai 1 dan perusahaan yang diaudit KAP Non Big 4
dibefinilai 0.

TEKNIKSANALISA DATA

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali 2013: 19).
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Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-
rata (mean).

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

JGhozali (2013: 340) menyatakan bahwa dalam menilai overall fit model terhadap data, terdapat
beberapa test statistik yang diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk menilai model fit adalah :
Ho: Model yang dihipotesakan fit dengan data
Ha: Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak hipotesa nol agar supaya model fit dengan

ta. =Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood L dari model adalah

probahbililtas bahwa model yang dihipotesakan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol

dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan likelihood (-2LogL) menunjukkan
modelregresi yang lebih baik atau dengan dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.

éoefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

u

— SCox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R? pada multiple
Fegression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu)
sehingga sulit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan
Snell {intuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan
(;iara membagi nilai Cox dan Snell’s R? dengan nilai maksimumnya. Nilai nagelkerke’s R? dapat
diinterpretasikan seperti nilai R? pada multiple regression. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen (Ghozali 2013: 341).

egu

Mengtiji Kelayakan Model Regresi

Ghozali (2013: 341) menyatakan bahwa kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji
hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model
dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
Test sama dengan atau kurang dari 0,05 , maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena model
tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.

TabélKlasifikasi 2 x 2

Tabel klasifikasi 2 x 2 menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah (incorrect). Pada
kolom, merupakan dua nilai prediksi dari variabel dependen dan hal ini sukses (1) dan tidak sukses (0),
sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari variabel dependen sukses (1) dan
tidakzsukses (0). Pada model yang sempurna, maka semua kasus akan berada pada diagonal dengan
tingkat ketepatan peramalan 100%. Jika model logistik mempunyai homoskedistisitas, maka presentase
yangibenar (correct) akan sama untuk kedua baris (Ghozali 2013: 342).

Model Regresi Logistik Yang Terbentuk

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis regresi logistik (logistic
regression) untuk melihat pengaruh manajemen laba, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap
timeliness dengan kualitas audit sebagai variabel pemoderasi. Adapun model regresi dalam penelitian ini
sebagai berikut:
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= Bo + B1EM + B,LEV + BsSIZE + BsEM KA + BsLEV KA + BeSIZE KA + €. ©)

- P)

Keterangan :

In (:P) - Nilai rasio kemungkinan perusahaan melaporkan laporan keuangan tepat waktu
B0 = : Konstanta
'U B1- Pe : Koefisien

o EM : Manajemen Laba

LEV . Leverage

SIZE- : Ukuran Perusahaan

EM_KA : Manajemen Laba yang dimoderasi Kualitas Audit

EEV KA : Leverage yang dimoderasi Kualitas Audit

N
my
A
>

: Ukuran Perusahaan yang dimoderasi Kualitas Audit
: Error

AN PEMBAHASAN

Tabel 1
Tabel Statistik Deskriptif

6uepum-6uepum|5@un@| 11ge1em)

N Minimum | Maximum Mean
5 AUDIT 279 0 1 .95
EM 279| -.53476 42782 .0048901
> LEV 279 .03723 .93499 4436020
SIZE 279| 24.70132| 32.99697| 28.0120373
EM_KA 279 -.53 .28 -.0024
LEV_KA 279 .00 .93 1763
SIZE_KA 279 .00 33.00 12.1202
Valid N
L 279
(listwise)

= Sumber: Hasil Uji SPSS 20
Variabel timeliness (AUDIT) diproksikan dengan menggunakan variabel dummy dimana nilai 1
cu%ituk pgfusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tepat waktu dan nilai O untuk perusahaan yang
mnﬁényampalkan laporan keuangan terlambat. Pada tabel 4.2, sampel perusahaan yang menyampaikan laporan
”kéuangan tepat waktu sebanyak 266 sampel data perusahaan. Artinya, sudah banyak perusahaan yang
orﬁ%nyampalkan laporan keuangannya tepat waktu. Penyampaian yang tepat waktu ini sehubungan dengan
Skeputusafl Bapepam dan LK nomor KEP-346/BL/2011 yang mewajibkan perusahaan untuk menyampaikan
laporan Keuangan audit paling lambat diakhir bulan ketiga (90 hari). Walaupun sudah diwajibkan, masih ada
perusahdan yang tidak menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Hal ini dapat dilihat dari
perusahaan yang diteliti, yakni ada 13 sampel perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan
keuangannya.

Variabel manajemen laba (EM) diproksikan menggunakan discretionary accruals dalam
perhitungan menggunakan Modified Jones Model. Variabel manajemen laba (EM) memiliki nilai minimum -
0.534762dan memiliki nilai maksimum 0.42782. Rata-rata nilai manajemen laba sebesar 0.0048901 yang
berarti bakiwa kebanyakan manajemen perusahaan dalam penelitian ini melakukan pola income maximization
yaitu memaksimumkan laba untuk mengejar bonus dan menghindari pelanggaran janji utang.

9



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Variabel leverage (LEV) diproksikan menggunakan total debt to total asset ratio. Variabel leverage
memiliki nilai minimum 0.03723 dan nilai maksimum 0.93499. Pada penelitian ini, leverage yang mengukur
seberapa jauh suatu perusahaan bergantung pada hutang dalam membiayai aktivanya memiliki rata-rata
0.4436020;, Hasil tersebut menunjukan bahwa rata-rata leverage pada perusahaan pada penelitian ini
Iumayan tinggi yang berarti 44.36% dari total aktiva dibiayai oleh hutang.

\ariabel ukurun perusahaan (SIZE) diproksikan dengan logaritma natural total aset perusahaan.

- riabel gkuran perusahaan memiliki nilai minimum 24.70132 dan nilai maksimum 32.99697 serta rata-rata
©28.0120373. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata perusahaan manufaktur di Indonesia cenderung
‘Ckategori “perusahaan besar. Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang terbesar adalah PT Astra
S Internasichal Thk (ASII) pada tahun 2013.

5 2 2 \ariabel interaksi manajemen laba dan kualitas audit (EM_KA) memiliki nilai minimum -0.53, nilai
oj?n%kgjmum 0.28, dan rata-rata -0.0024. Variabel interaksi leverage dan kualitas audit (LEV_KA) memiliki
= nilaizminimum 0.00, nilai maksimum 0.93, dan rata-rata 0.1763. Variabel interaksi ukuran perusahaan dan
CkﬁaliPas audit (SIZE_KA) memiliki nilai minimum 0.00, nilai maksimum 33.00, dan rata-rata 12.1202.

u

Sumber: Hasil Uji SPSS 20

c <

x5 § Tabel 2

S =< Kelayakan Model Regresi

g c C

€3 Hosmer and Lemeshow Test

% = g Step | Chi-square df Sig.
%% 5 1 13.598 8 .093

Pada Tabel 2 menunjukan nilai sebesar 13,598 dengan sig. sebesar 0,093 dimana 0,093 > 0,05
ngungga HO diterima. Hasil tersebut menunjukan metode ini pantas digunakan untuk tahap selanjutnya.
ml_‘gngkah selanjutnya menilai keseluruhan model. Bila terjadi penurunan nilai -2 log likelihood akan
~ menjelaskan metode yang digunakan layak.

nuad ‘u

Tabel 3
Menilai Keseluruhan Model

Iteration History®°cd

[ Iteration -2 Log Coefficients
likelihood | Constant | EM | LEV | SIZE |[EM_KA| LEV_KA |SIZE_K
A
128.353|  2.100| .096| -.746| -.002| -.118 718  -.002

100.453 3.382| .224(-1.753| -.009 -.299 1.669 -.002
94.727 4463 .334]-2.613| -.024 -.557 2.398 .008
93.723 4947 .362]-2.837| -.036 -.898 2.387 .027
93.627 4,988 .363]-2.847| -.037( -1.220 2.164 .039
93.625 4984 .363]-2.847| -.037| -1.314 2.094 .041

[Step X

N JQ(‘HIH’WQ [T=AVRTaYaF=Y.ARF=YEN| IIDH IeylLUn]{UE:)Ua

‘uedode) ueunsnAuad ‘yelwl eAsey uesl)

o o1 A W N

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initidl -2 Log Likelihood: 105.107

d. Estimation terminated at iteration number 6 because maximum iterations has been reached. Final
solution cannot be found.

Sumber. Hasil Uji SPSS 20
10
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukan nilai -2 Log likehood awal sebesar 105,107 lebih besar dari -2 Log
likehood akhir sebesar 93,625. Penurunan -2 Log likehood ini menunjukan metode yang dihipotesiskan telah
sesuai dengan data.

Tabel 4
Koefisien Determinasi

Model Summary

Step -2 Log Cox & Snell R| Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 93.625% .040 128

a. Estimation terminated at iteration number 6 because
maximum iterations has been reached. Final solution

= cannot be found.
Sumber: Hasil Uji SPSS 20

ynun)as neje uelbeqgas diynbuaw buedeyq -

od uebunuaday ynjun eduey uediinbuad e
t’pgm-ﬁuepum I6unpunig exdi) ey

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa Nagelkerke R Square sebesar 0,128. Hal ini berarti variabel

gniae nden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu manajemen laba, leverage, ukuran perusahaan,

Qnﬂe@km manajemen laba dan kualitas audit, interaksi leverage dan kualitas audit, dan interaksi ukuran

mperusahaan dan kualitas audit mampu mempengaruhi variabel dependen yaitu timeliness sebesar 12,8%
sedangkan 87,2 % dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian.

Tabel 5
Matriks Klasifikasi

Classification Table?

Predicted
AUDIT Percentage
Observed 0 1 Correct
13 .0
(= AUDIT
- Step 1 266 100.0
Overall Percentage 95.3

a. The cut value is .500
Sumber: Hasil Uji SPSS 20

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘ueuﬂeued
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Matriks Klasifikasi pada tabel 5 menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan perusahaan menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu, yaitu sebesar
100%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi ini, terdapat sebanyak 266
perusahaan (100%) yang diprediksi akan menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu dari total 266
perusahaan yang menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Kekuatan prediksi model perusahaan
yang tidak menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu adalah sebesar 0%, yang berarti bahwa model
regresi yang digunakan tidak terdapat perusahaan (0%) yang tidak menyampaikan laporan keuangannya
tepat waktu dari total 13 perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Ketepatan
klasifikasi secara keseluruhan adalah sebesar 95.3%.

11
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Tabel 6
Hasil Uji Regresi Logistik

Variables in the Equation

; B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
o8 EM 363| 2582 .020 1 .888|  1.438
é 3 LEV -2.847 1.715 2.755 1 .097 .058
§§ T SIZE -.037 240 024 1 876 963
5
=2 o EM_KA -1.317 9.146 021 1 .885 268
S5 o |Step1?

S0 o LEV_KA 2.092 5.982 122 1 727 8.098

c O

28 Z SIZE_K

<3 2 .042 102 165 1 .684 1.042

522 A

E S Constant 4.984 6.460 595 1 A440] 146.021

é‘ @ § a,-Variable(s) entered on step 1: EM, LEV, SIZE, EM_KA, LEV_KA, SIZE KA.

S 2% sumber: Hasil Uji SPSS 20

%% S Pada tabel 6 menunjukkan hasil uji regresi logistik dengan tingkat signifikansi 5%. Dari tabel 4.8

>dapat diliflat bahwa variabel manajemen laba (EM) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.444 (0.888/2). Nilai
=signifikansi ini lebih besar dari 0.05 yang berarti bahwa variabel manajemen laba (EM) tidak memiliki
ocokup bukti berpengaruh terhadap timeliness (tolak Hi). Pengujian terhadap variabel leverage (LEV)
%mlllkl Ailai signifikansi sebesar 0.048 (0.097/2). Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05 yang berarti

vgrlabel leverage (LEV) memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap timeliness (terima H). Pengujian

te_t,rhadap variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.438 (0.876/2). Nilai ini
mjﬁjh diatas 0.05 yang berarti variabel ukuran perusahaan (SIZE) tidak memiliki cukup bukti berpengaruh
_teghadap timeliness (tolak Hs). Pengujian terhadap interaksi manajemen laba dan kualitas audit (EM_KA)
dmemiliki “nilai signifikansi sebesar 0.442 (0.885/2). Nilai ini jauh diatas 0.05 yang berarti interaksi
xn%najemen laba dan kualitas audit (EM_KA) tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap timeliness
<(1:-ﬁ>lak Ha). Pengujian terhadap interaksi leverage dan kualitas audit (LEV_KA) memiliki nilai signifikansi
“sébesar 0.363 (0.727/2). Nilai ini jauh diatas 0.05 yang berarti interaksi leverage dan kualitas audit
3(I§EV KA) tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap timeliness (tolak Hs). Pengujian terhadap
Svariabel terakhir yakni interaksi ukuran perusahaan dan kualitas audit (SIZE_KA) memiliki nilai signifikansi
Usﬁ)esar 02342 (0,684/2). Nilai signifikansi ini jauh diatas 0.05 yang berarti interaksi ukuran perusahaan dan
<kgalltas atdit (SIZE_KA) tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap timeliness (tolak Hg). Hasil dari
wpengolahan data ini menghasilkan model sebagai berikut:

= 4984 + 0.363EM — 2.847LEV — 0,037SIZE — 1.317EM_KA + 2.092LEV_KA
+ 0.042SIZE_KA + €

e

uad

1 ueun

ln(l—P)

:Jagquwins u

‘uesode

~PEMBAHASAN
Pengaruh manajemen laba terhadap timeliness

Berdasarkan hasil dari analisis regresi logistik, manajemen laba memiliki nilai sebesar 0.363 dan
nilai=p-value sebesar 0.444 (0.888/2). Hasil pengujian menunjukkan bahwa manajemen laba tidak
berpghgaruh signifikan negatif terhadap timeliness. Hal ini berarti hipotesis satu yang menyatakan
bahwg manajemen laba berpengaruh signifikan negatif terhadap timelinesss ditolak. Dari hasil pengujian
tersebut, juga dapat dilihat bahwa koefisiennya menunjukkan arah yang positif. Hal itu berarti biarpun
ada manajemen laba, perusahaan akan tetap melaporkan laporan keuangannya tepat waktu.
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Menurut Scott (2015), manajemen laba sering digunakan oleh manajemen dalam memanipulasi
laporan keuangan dengan cara memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan bagi manajemen yang
dapat mengelabuhi stakeholders mengenai kinerja perusahaan, sehingga kinerja perusahaan terlihat
selaly=meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini berarti manajemen yang melakukan manajemen laba akan
menbuat laba sesuai dengan keinginannya. Laba yang sudah dimanipulasi sesuai keinginan manajemen
dianggap oleh manajemen sebagai kabar baik. Sesuai dengan rasional teori sinyal, perusahaan yang
memiliki kabar baik (good news) cenderung ingin segera menyampaikan kabar baik tersebut kepada
publik sehingga harga saham diharapkan meningkat. Dengan demikian, perusahaan yang mempunyai
kabarrbaik akan menyampaikan laporan keuangannya lebih tepat waktu dibandingkan perusahaan yang
mempunyai kabar buruk.
= sNamun, hasil pengujian diatas tidak signifikan. Hasil yang tidak signifikan ini bisa terjadi karena

abifa auditor mendeteksi adanya indikasi manajemen laba, maka auditor akan memperbanyak
prosedur audit untuk menemukan bukti atas tindakan manajemen laba tersebut, sehingga auditor
membutuhkan lebih banyak waktu untuk melakukan proses audit, yang dapat mengakibatkan
keterlambatan penyampaian laporan keuangan.

c

@engaruh leverage terhadap timeliness

epun

Berdasarkan hasil dari analisis regresi logistik, leverage memiliki nilai sebesar -2.847 dan nilai p-
value=sebesar 0.048 (0.097/2). Arah hubungan antara leverage dengan timeliness adalah negatif. Hal
terselut menunjukkan bahwa hipotesis dua yang menyatakan leverage berpengaruh signifikan negatif
terhadap timeliness diterima.

@ =Menurut Respati (2004), tingginya leverage mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan.
Tingdinya resiko ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa melunasi
kewagiban atau hutangnya baik berupa pokok maupun bunganya. Resiko perusahaan yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan, kesulitan keuangan perusahaan
merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan di mata masyarakat. Hal ini sesuai
dengah rasional teori sinyal yang menyatakan bahwa, manajemen perusahaan yang sedang mengalami
kesulitan keuangan akan cenderung menunda penyampaian laporan keuangan yang berisi berita buruk
karena perusahaan cenderung untuk memanipulasi laporan keuangan terlebih dahulu. Selain itu, apabila
perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan, auditor akan mengaudit laporan keuangan dengan
lebih@eksama dan membutuhkan waktu yang relatif lama sehingga dapat membuat laporan keuangan
terlambat untuk dipublikasikan.

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Carslaw dan Kaplan (1991) dan
Handayani dan Made (2013) yang menemukan hubungan yang signifikan antara leverage dengan
timeliness. Mereka berpendapat bahwa proporsi leverage yang tinggi akan meningkatkan kegagalan
perusahaan, sehingga auditor akan meningkatkan perhatian bahwa ada kemungkinan laporan keuangan
kurang dapat dipercaya dengan cara menambah sejumlah prosedur untuk mengaudit hutang dan aset
yang=mengakibatkan proses audit menjadi semakin lama, sehingga laporan keuangan perusahaan pun
terlambat disampaikan kepada publik.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness

Abdulla (1996) dalam Merdekawati dan Regina (2011) berpendapat bahwa perusahaan yang
memiliki sumber daya (aset) yang besar membutuhkan prosedur audit dan pengambilan sampel yang
lebilsbanyak sehingga proses audit tidak dapat diselesaikan dengan cepat. Hal ini memungkinkan
perusahaan dengan ukuran yang besar dalam melaporkan laporan keuangan auditannya ke publik lebih
lambat dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil.

Berdasarkan hasil dari analisis regresi logistik, ukuran perusahaan memiliki nilai sebesar -0.037
dan silai p-value sebesar 0.438 (0.876/2). Arah hubungan antara ukuran perusahaan dengan timeliness
adalah negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis tiga yang menyatakan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan negatif terhadap timeliness ditolak.
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Hasil yang tidak signifikan ini bisa terjadi karena operasi dari seluruh perusahaan manufaktur
telah mendapat pengawasan dari Bapepam, sehingga perusahaan manufaktur besar maupun kecil telah
memiliki struktur pengendalian internal yang cukup baik. Dengan demikian, perlakuan terhadap setiap
perusahaan relatif sama. Selain itu, perusahaan besar lebih banyak mendapat perhatian dan tekanan dari
publik-untuk menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Menurut Hilmi dan Ali (2008), hasil ini juga bisa terjadi karena semakin besar perusahaan maka
semakin besar pula sumber daya dan sistem informasi yang dimiliki perusahaan tersebut. Kondisi seperti
ini bisa membuat perusahaan segera menyelesaikan segala keperluan laporan keuangan, karena
perusahaan memiliki fasilitas yang lebih banyak sehingga keperluan untuk melengkapi laporan
keuarigan akan segera terselesaikan dan juga perusahaan akan segera menyampaikan laporan
Keuangannya. Total aset yang dimiliki perusahaaan juga menjadi faktor pendorong perusahaan untuk
$egeras menyampaikan laporan keuangannya ke publik. Total aset yang tinggi menunjukkan bahwa
sécara: operasional perusahaan mampu menunjukkan kondisi yang baik. Kondisi seperti ini dapat
diguriakan sebagai berita baik yang harus segera disampaikan kepada publik, bahwa perusahaan mampu
mengelola aset.

S Hasil ini sesuai dengan penelitian Kadir (2011) dan Respati (2013), dimana disebutkan bahwa
variabel ukuran perusahaan tidak dapat menentukan ketepatan waktu perusahaan untuk menyampaikan
%poran keuangannya.

x@loderasi kualitas audit atas pengaruh manajemen laba terhadap timeliness

c

& -Berdasarkan hasil dari analisis regresi logistik, interaksi manajemen laba dan kualitas audit
memiliki nilai sebesar -1.317 dan nilai p-value sebesar 0.442 (0.885/2). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa interaksi manajemen laba dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap timeliness. Hal
ini berarti hipotesis empat ditolak. Dari hasil pengujian tersebut, juga dapat dilihat bahwa koefisiennya
menunjukkan arah yang negatif, yaitu arah yang berbeda dengan hipotsis. Hal itu berarti dengan adanya
kualitas audit yang baik, maka perusahaan yang melakukan manajemen laba akan cenderung terlambat
dalanmenyampaikan laporan keuangannya.

Hal tersebut dapat terjadi karena apabila auditor mendeteksi adanya indikasi manajemen laba,
makarauditor akan memperbanyak prosedur audit untuk menemukan bukti atas tindakan manajemen laba
tersebut, sehingga auditor membutuhkan lebih banyak waktu untuk melakukan proses audit, yang dapat
mengakibatkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Pernyataan ini didukung oleh Seni dan |
Made-(2015) yang menyatakan bahwa perusahaan yang terdeteksi melakukan manajemen laba akan
terlambat dalam melaporkan laporan keuangannya.

Namun, hasil tersebut tidak signifikan. Hasil yang tidak signifikan ini bisa terjadi karena kualitas
auditor, baik yang diberikan KAP Big 4 maupun Non Big 4, akan tetap terjaga sesuai dengan kode etik
profesi tanpa melihat adanya pengaruh image KAP Big 4 maupun Non Big 4 sehingga, tidak akan ada
perbedaan kualitas audit yang diberikan oleh KAP Big 4 maupun Non Big 4.

Moderasi kualitas audit atas pengaruh leverage terhadap timeliness

Suatu perusahaan dengan leverage keuangan yang tinggi berarti memiliki risiko keuangan yang
tinggt karena mengalami kesulitan keuangan. Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan meminta
auditor untuk melakukan pengauditannya lebih lambat dari yang seharusnya, sehingga terjadi
keteglambatan dalam publikasi laporan keuangan (Carslaw dan Kaplan, 1991). Tetapi, dengan adanya
kualitas audit yang baik, perusahaan akan tetap melaporkan laporan keuangannya tepat waktu karena
auditar dapat menjalankan prosedur audit dengan lebih efektif dan efisien (Rachmawati, 2008 dalam
Merdekawati dan Regina, 2011).

Berdasarkan hasil dari analisis regresi logistik, interaksi leverage dan kualitas audit memiliki nilai
sebesar 2.092 dan nilai p-value sebesar 0.363 (0.727/2). Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi
leverdge dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap timeliness. Hal ini berarti hipotesis
limazditolak. Tetapi, dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa koefisiennya menunjukkan arah yang
positif, yaitu arah yang sama dengan hipotesis. Hal itu berarti dengan adanya kualitas audit yang baik,
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perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi cenderung tetap tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya.

Moderasi kualitas audit atas pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness

Abdulla (1996) dalam Merdekawati dan Regina (2011) menyatakan bahwa perusahaan besar
mempunyai tingkat kompleksitas yang tinggi sehingga proses audit tidak dapat diselesaikan dalam
periode yang singkat. Pernyataan tersebut didukung oleh Givoly dan Palmon (1982) dan Hossain dan
'Iiaylor (1998) yang mengatakan bahwa perusahaan besar membutuhkan prosedur audit dan pengambilan
sampgl yang lebih banyak sehingga proses audit tidak dapat diselesaikan dengan cepat.

o Jetapi, dengan adanya kualitas audit yang baik, perusahaan akan tetap menyampaikan laporan
keuargannya tepat waktu. Hal ini karena auditor dianggap dapat menyelesaikan audit secara lebih
efisieft dan memiliki tingkat perencanaan waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit lebih cepat.
5 ~Berdasarkan hasil dari analisis regresi logistik, interaksi ukuran perusahaan dan kualitas audit
@emiliki nilai sebesar 0.042 dan nilai p-value sebesar 0.342 (0.684/2). Hasil pengujian menunjukkan
fahwa interaksi ukuran perusahaan dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap timeliness.
Hal ini berarti hipotesis enam ditolak. Tetapi, dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa koefisiennya
menupjukkan arah yang positif, yaitu arah yang sama dengan hipotesis. Hal itu berarti dengan adanya
@alitas audit yang baik, perusahaan besar akan tetap tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya.

Hasilztersebut mendukung penelitian Rachmawati (2008) dalam Merdekawati dan Regina (2011) yang
menyatakan bahwa perusahaan yang diaudit dengan kualitas audit yang baik tetap akan melaporkan
= laporan keuangannya tepat waktu karena KAP dapat menjalankan prosedur audit dengan lebih efektif
—. dan efisien.
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Simpglan yang dapat ditarik sesuai dengan hasil diatas adalah sebagai berikut: manajemen laba, dengan
ggunakan=discretionary accruals, tidak terdapat cukup bukti berpengaruh terhadap timeliness. Ini berarti ada
a mangjemen laba dalam perusahaan tidak akan berpengaruh dalam menentukan tepat atau tidak tepatnya
dh perusapaan dalam melakukan pelaporan keuangannya.

% 7 Leverage, dengan menggunakan total debt to total asset ratio, memiliki pengaruh terhadap timeliness.
Nifai _koefisien leverage bertanda negatif, yang memiliki arti apabila leverage dalam sebuah perusahaan
menifgkat, maka timeliness akan menurun atau perusahaan tersebut cenderung terlambat dalam melakukan
pelaporan keuanganya.

-jg Ukuran perusahaan, dengan menggunakan logaritma natural total aset, tidak terdapat cukup bukti
beﬁ)e@garuh terhadap timeliness. Ini berarti besar kecilnya ukuran perusahaan tidak akan berpengaruh dalam
menehtukan pat atau tidak tepatnya sebuah perusahaan dalam melakukan pelaporan keuangannya.

£ % Kualitas auditor, dengan menggunakan dummy, tidak terdapat cukup bukti mampu memoderasi
huEuﬂgan manajemen laba, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap timeliness.

& = Berdadarkan hasil analisis dan simpulan, dapat diajukan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dan
unﬁjk_l? pihak=pihak yang berkepentingan sebagai berikut: Mengganti jenis industri objek penelitian, selain
mahufaktur,“Sehingga generalisasi hasil temuan dapat diperlakukan untuk objek penelitian jenis industri lain.
Menggunakart-variabel-variabel lain yang mempengaruhi timeliness selain variabel pada penelitian ini, seperti
profitabilitag;slikuiditas, umur perusahaan, dll. Dan menggunakan proksi atau ukuran lainnya dalam mengukur
variabel.
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